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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha dari manusia untuk memperoleh ilmu
pengetahuan dan meningkatkan potensi- potensi yang dimiliki agar
senantiasa menjadi insan yang cerdas bermartabat. Kata-kata pendidikan,
pengajaran, bimbingan dan pelatihan tidak lagi dibeda-bedakan
olenmasyarakat, tetapi semuanya lebur menjadi satu pengertian baru
tentang pendidikan.® Di dalam undang-undang RI nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 5 yang bermakna: setiap warga
negara berhak atas kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan
yang bermutu, baik bagi mereka yang berlainan fisik, di daerah terpencil,
maupun yang cerdas atau berbakat khusus, yang bisa berlangsung
sepanjang hayat. Sementara itu pasal 6 mewajibkan warga negara berusia 7
sampai dengan 15 tahun mengikuti pendidikan dasar.?

Pendidikan dibedakan menjadi 3, yaitu pendidikan formal,
pendidikan informal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal adalah
pendidikan yang ada dalam sekolah, Pendidikan Informal adalah
pendidikan yang ada dalam keluarga, dan pendidikan nonformal adalah

pendidikan di luar sekolah dan keluarga sepertihalnya LBB atau course.

"Muhaimin, Suti’ah, NurAli,ParadigmaPendidikan IslamUpaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah (Bandung:PT.Remaja Postakarya,2012) hal 37

? Made Pidarta, Landasan Kependidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak
Indonesia(Jakarta:PT. Rineka Cipta,2009)hal 48



Pendidikan menurut Islam yakni pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung
dalam sumber dasarnya yaitu Al-Qur’an dan As-sunnah.yang mana dalam
Islam menuntut ilmu itu hukumnya wajib seperti dalam firmaNya dalam
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Yang artinya :Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaum nya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.®
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk meningkatkan

keyakinan, pemahaman penghayatan pengamalan ajaran Agama Islam dari

*Mushaf al-Azhar Alqur’an dan terjemah,(Bandung:hilal)hal206



peserta didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas
pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arti
kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar
dalam hubungan keseharian dengan manusia lainya(bermasyarakat), baik
yang seagama ataupun yang tidak seagama, serta dalam berbangsa dan
bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional
(ukhuwah wathaniyah) dan bahkan persatuan dan kesatuan antar sesama
manusia.

Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah
diharapkan agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus
kesalehn social sehingga pendidikan agama diharapkan jangan sampai: (1)
menumbuhkan semangat fanatisme ; (2) menumbuhkan sikap intoleran
dikalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia; dan (3) memperlemah
kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan nasional.*

Dewasa ini sebagian besar masyarakat menganggap bahwa
kegiatan belajar mengajar yang sesungguhnya hampir semua diadakan di
dalam lingkungan sekolah oleh sebab itu para orang tua peserta didik
berlomba lomba memilihkan sekolah yang baik dan bagus untuk anak
mereka, karena pendidikan formal itu memiliki masa tersediri jadi para
orang harus selektif agar anaknya mendapat pendidikan yang baik.

Para orang tua peserta didik sebagian besar memilih sekolah yang

lengkap dari segi pendidikan moral, spitual dan akademiknya, sebagian

*Ibid . hal.76



besar waktu para pelajar dihabiskan untuk belajar di sekolahan. Dari
fenomena yang terjadi pada akhir abad 20 ini, sudah terjadi hubungan yang
harmonis antara ilmuan dan agamawan. Temuan-temuan dalam bidang
iptek yang kasat mata membuat ilmuan percaya pada banyak hal yang
tidak terjangkau oleh indra. Pada era kemajuan IPTEK inovasi
teknologidari negara-negara maju semakin cepat berkembang dan meluas
keseluruh dunia. Seperti yang dikatakan oleh Soetjipto Wirosardjono
bahwa temuan IPTEK telah menyebarkan hasil yang membawa kemajuan
dan dampaknya terasa bagi kehidupan seluruh umat manusia, dari sisi lain
produk temuan dan kemajuan IPTEK itu telah mempengaruhi bangunan
kebudayaan dan gaya hidup manusia. Dalam kondisi tersebut, tanpa
disadari manusia berharap peran yang disumbangkan oleh agama untuk
menghadapi problematika kehidupan yang ikut berkembang.

Karena itu, masalah yang perlu segera mendapatkan jawaban
terutama dari para GPAI adalah “maukah kegiatan pendidikan agama
Islam itu berdialog dan berinteraksi dengan perkembangan zaman modern
yang ditandai dengan kemajuan IPTEK dan informasi, dan mampukah
mengatasi dampak negatif dari kemajuan tersebut”? °

Dilihat dari pernyataan diatas, perkembangan zaman ditandai
dengan berkembangnya pola pikir manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya yang diikut berkembangnya alat-alat yang menunjang kebutuhan

manusia, diantaranya peralatan yang serba bisa seperti komputer, gedjed,

%Ibid,hal 86



laptop, smartphone yang multi fungsi, teropong yang lebih canggih, dan
jaringan internet yang lebih menjangkau ke seluruh dunia. Oleh sebab itu
media pendidikan yang dibutuhkan oleh para peserta didik seharusnya juga
ikut berkembang.

Berdasarkan Standart Nasional Pendidikan (SNP) yang didilamnya
tercantumkan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Rl nomor 24 tahun
2007 tentang standart sarana dan prasarana untuk SD/MI,SMP/MTS,
SMA/MA dinyatakan bahwa:

Sebuah SMA/MA sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai
berikut: a. Ruang kelas, b. Ruang perpustakaan, c. Ruang laboratorium
biologi, d. Ruang laboratorium fisika, e. Ruang laboratorium kimia, f.
Ruang laboratorium bahasa, g. Ruang laboratorium komputer, h. Ruang
pimpinan, i. Ruang guru, j. Ruang tata usaha, k. Ruang konseling, |. Ruang
UKS, m. Tempat beribadah, n. Ruang organisasi kesiswaan, 0. Ruang
sirkulasi, p. Jamban, g. Gudang, r. Tempat bermain/ berolahraga.®

Media pendidikan merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan
audien(siswa)sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada
dirinya.penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan siswa untuk
belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai

dengan tujuan yang dicapai.’

®Himpunan  Peraturan  Perundang Undangan Tentang Standart  Nasional
Pendidikan,(Bandung: Fokus Media,2008)hal. 169

"Asnawir  dan M.basyiruddin ~ Usman,Media  Pembelajaran(Jakarta:Ciputat
Pers,2002)hal.11



Berbicara mengenai media pendidikan hampir sama halnya dengan
alat pendidikan yang mana alat pendidikan memiliki pengertian yaitu
dengan adanya alat pendidikan tersebut pendidik melakukan pekerjaan
mendidik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, sudah ditentukan
adanya cita-cita yang ingin dicapai dan merupakan komponen/faktor atau
alat pendidikan tergantung situasi atau tujuan yang ingin dicapai.®

Menurut Oemar Hamalik ada 4 Klasifikasi media pengajaran atau
pendidikan yaitu:

1. Alat alat visual yang dapat dilihat misalnya filmstrip,transparansi,
micro projection, buletin board,chart,globe,papan tulis, gambar-
gambar, ilustrasi, grafik poster, dan peta.

2. Alat-alat yang bersifat auditif atau hanya dapat didengar misalnya:
phonograph record, rekaman pada tape recorder, traskripsi
elektrik, dan radio.

3. Alat alat yang bisa dilihat dan bisa didengar, misalnya film dan
televisi, benda, benda tiga dimensi yang biasanya dipertunjukkan,
misalnya: model, spicemens, bak pasir, peta electris, koleksi
diorama.

4. Dramatisasi, bermain peran, sosiodrama, sandiwara boneka, dan

sebagainya.

Dari pernyataan di atas bisa kita lihat pada fenomena hari ini

bahwa hanya laboratorium agama saja yang belum tersedia atau

8Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati,ilmu pendidikan (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,2007),hal.
140



dicantumkan. Padahal disetiap sekolahan terdapat pelajaran agama, dan
dalam pelajaran agama juga terdapat beberapa materi yang membutuhkan
pemraktekan agar siswa lebih paham dengan materi yang telah
disampaikan dan itu semua membutuhkan media pengajaran yang mana
juga dibutuhkan tempat khusus atau ruangan tersendiri seperti laboratorium
khusus agama yang ikut perkembangan jaman, yang mana itu sudah ada di
SMAN 3 Malang sebagai lembaga formal yang latar belakang sekolahnya
bersifat umum.

Dengan di kembangkanya lab. Agama atau dinamakan (REC)
Religion Education Center di SMAN 3 Malang yang sudah dikunjungi
oleh Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI, Prof Dr H Nur Syam M.Si
beserta rombongan pejabat dan disambut Kasi PAIS Kemenag Kota
Malang Drs. Muhammad Arifin, M.Pd. Dirjen Pendis mengunjungi Lab
Agama SMAN 3 Malang, Sabtu (6/7/2013). Jikalau lab agama biasanya
didalamnya hanya terdapat peralatan praktik yang masih tradisional. Lain
halnya dengan SMAN 3 Malang atau biasa disebut dengan Bhawikarsu
selain lab agama yang sudah ada ditambah dengan satu ruangan yang
terdapat IT yang serba canggih di dalamnya, jadi pembelajaran praktik
agama tidak lagi membosankan seperti yang dulu-dulu.’

Inovasi menarik di SMAN 3 Malang ini perlu ditiru, karena
kedepan pembelajaran agama tidak hanya berbicara masalah kognitif saja.

Tapi juga memberikan pemahaman aplikatif kepada siswa seiring

%http://id.wikipedia.org/wiki/SMA_Negeri_3_Malang diakses 25 april 2015
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berkembangnya jaman dan masalahpun banyak yang baru. Lab Agama
SMAN 3 Malang memiliki fasilitas yang serba modern. Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Kemenag RI, Prof Dr H Nur Syam M.Si
mengungkapkan biasanya Lab Agama identik dengan hal-hal yang berbau
tradisional. Misalnya praktik memandikan jenazah, menyolati jenazah,
bagaimana cara berzakat yang benar, dan kegiatan lainnya. Sementara di
lab agama SMAN 3 Malang , para siswa bisa belajar agama melalui IT. Di
ruangan laboratorium agama terdapat deretan buku-buku agama baik itu
buku cerita religious , kisah perjuangan para nabi, dan kitab-kitab kuning,
TV kabel atau giant screen yang menyiarkan secara live suasana di
Makkah, dan teropong bintang . Teropong bintang digunakan untuk
melihat bintang atau bulan, penelitan tim olimpide astronomi sekolah, dan
lain-lainya yang berhubungan dengan perbintangan . Dalam ilmu falaq
digunakan menjelang puasa dan idul fitri untuk melihat bulan dan ikut
berpartisipasi menentukan apakah sudah masuk bulan ramadhan atau
belum. SMAN 3 Malang memiliki tim rukyat yang semua anggotanya
murid-murid di SMAN 3 Malang sendiriyang di bimbing oleh guru yang
ahli dalan bidangnya. Untuk sekolah umum setingkat SMA, SMAN 3
Malang yang mengembangkan lab agamanya dan mempunyai tim rukyat
sekolah, dapat dijadikan contoh oleh sekolah lainya . *°

Maka dari itu peneliti menjadi tertarik dan ingin menggali lebih

dalam lagi tentang Optimalisasi Pembelajaran PAI melalui REC (Religion

0 pemimpin Redaksi Jawa Pos Radar Malang, Radar Malang posted (Malang: jawa
pos,2014)



Education Center)di SMAN 3 Malang. Penelitian lebih lanjut akan
dilaksanakan satu bulan sampai data yang diinginkan peneliti dapat
terpenuhi dengan sempurna. Observasi dan wawancara dilakukan selama
penyusunan data penelitian dilakukan dan diselesaikan sampai
terpenuhinya data atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

Dari pemaparan di atas, penulis melakukan penelitian dengan
judul, “Optimalisasi Pembelajaran PAI melalui REC (Religion Education
Center)di SMAN 3 Malang”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latarbelakang diatas maka penulis menguraikan fokus
penelitian dibawah ini:

1. Bagaimana Optimalisasi Pembelajaran PAI melalui REC (Religion
Education Center)di SMAN 3 Malang?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari Optimalisasi Pembelajaran PAI
melalui REC (Religion Education Center)di SMAN 3 Malang?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui Optimalisasi Pembelajaran PAI melalui REC (Religion
Education Center)di SMAN 3 Malang.

2. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan dari Optimalisasi
Pembelajaran PAI melalui REC (Religion Education Center)di SMAN 3
Malang.

D. Batasan Penelitian
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Pada skripsi ini penulis hanya membahas Optimalisasi

Pembelajaran PAI melalui REC (Religion Education Center) pada kelas

X1 di SMAN 3 Malang.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang penulis
lakukan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat terhadap dunia pendidikan.

b. Diharapkan dapat memperkaya referensi tentang peningkatan mutu dan
ketrampilan siswa serta nilai religious bukan hanya pada teori tetapi
juga praktiknya atau aplikasinya dilapangan

2. Manfaat Praktis

a. Untuk penulis maka akan menemukan sesuatu Yyang
baru,mengembangkan ilmu pengetahuan, melakukan validasi terhadap
teori lama,menemukan permasalahan penelitian, menambah khazanah
pengayaan ilmiah yang baru.™

b. Sebagai bahan informasi dari berbagai pihak, khususnya sekolah yang
terdapat Pendidikan Agama Islam yang belum memiliki laboratorium
agama yang tersendiri , terutama setingkat SMA/SMK/MA.

c. Bagi siswa, akan lebih membangkitkan semangat belajar, bagi guru,

memberikan alternative dalam menerapkan metode mengajar yang

Ysykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya(Jakarta:PT. Bumi
Aksara,2011 )hal.8
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baru dengan bantuan sarana yang memadai, dan bagi kepala sekolah,
diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan juga merupakan inovasi untuk
Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi dinamika pendidikan di
dunia ini.
Penegasan Istilah
Agar lebih mudah dalam pembahasan dan untuk menghindari
terjadinya kesalah pahaman dalam memahami maksud yang terkandung
dalam judul, maka perlu diberikan penegasan judul sebagai berikut
a. Optimalisasi
Optimalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud,
1995:628) berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi,
sedangkan optimalisasi  berati suatu proses meninggikan atau
meningkatkan.Bisa dikatakan juga memaksimalkan sesuatu dari segi
fungsinya.

b. REC (Religion Education Center)

REC yang merupakan singkatan dari Religion Education Center
yang berartikan pusat pendidikan agama atau bisa disebut juga dengan
Laboratorium Agama yang mana terdapat suatu gedung yang khusus
dimana didalamnya terdapat berbagai peralatan yang digunakan untuk
pembelajaran praktikum yang berhubungan dengan Agama masing-masing
siswa di SMAN 3 Malang atau yang lebih dikenal dengan

BHAWIKARSU.
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Bila diuraikan, semboyan BHAKTYA - WIDAGDHA - KARYA -
SUDHIRA mengandung makna:
Bhaktya : Berbakti, bertakwa
Widagdha : Berilmu-pengetahuan, belajar, berguna
Karya : Bekerja
Sudhira : Berani, berjuang, berteguh-hati

Penggubahan ke dalam bahasa Sanskerta bertujuan agar semboyan
tersebut memiliki nilai puitis dan estetis serta emotional-artistic. Semboyan
ini kemudian dikenal dengan singkatan BHAWIKARSU.

Seperti halnya mushola dimana para siswa yang beragama Islam
melakukan praktik ibadah Shalat lima waktu yang dilakukan sesuai dengan
waktu menjalankanya. Tidak beda dengan laboratorium yang lainya seperti
laboratorium matematika, laboratorium kimia, laboratorium fisika,
laboratorium biologi, laboratorium bahasa, laboratorium sejarah, dan masih
banyak lagi. Masing-masing laboratorium mempunyai peralatan yang
dibutuhkan sesuai dengan fungsi dari masing-masing laboratorium itu
sendiri. Di bhawikarsu juga terdapat peralatan untuk kebutuhan praktik
keagamaan baik itu yang bersifat tradisional seperti mengkafani mayit dan
shalat jenazah juga terdapat perpustakaan elektronik dan berbagai macam
sarana yang didukung dengan IT.

Peralatan yang dimiliki laboratorium sebaiknya yang dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan dan pengajaran pada sekolah tersebut,

agar para siswa bisa mendapatkan pengetahuan yang benar-benar utuh
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tidak hanya separu-separuh yang dapat menjawab pertanyaan siswa yang

berkaitan dengan pedidikan di bidangnya masing-masing.

c. Prestasi Belajar

Prestasi belajar banyak diartikan sebagai seberapa jauh hasil yang
telah dicapai siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran
yang diterima dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar pada umumnya
dinyatakan dalam angka atau huruf sehingga dapat dibandingkan dengan
satu kriteria.

Prestasi belajar kemampuan seorang dalam pencapaian berfikir
yang tinggi. Prestasi belajar harus memiliki tiga aspek, yaitu kognitif,
affektif dan psikomotor."? Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-
baiknya pada seorang anak dalam pendidikan baik yang dikerjakan atau
bidang keilmuan. Prestasi belajar dari siswa adalah hasil yang telah dicapai
oleh siswa yang didapat dari proses pembelajaran. Prestasi belajar adalah
hasil pencapaian maksimal menurut kemampuan anak pada waktu tertentu
terhadap sesuatu yang dikerjakan, dipelajari, difahami dan diterapkan.

Semua pelaku pendidikan (siswa, orang tua dan guru) pasti
menginginkan tercapainya sebuah prestasi belajar yang tinggi, karena
prestasi belajar yang baik merupakan salah satu indikator keberhasilan
proses belajar. Namun kenyataannya tidak semua siswa mendapatkan

prestasi belajar yang baik dan terdapat siswa yang mendapatkan prestasi

12 Miftahul Huda, model-model pengajaran dan pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2013) hal 42
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belajar yang kurang. Baik atau kurangnya prestasi belajar yang diperoleh
siswa dipengaruhi banyak faktor.

Pengertian tentang prestasi belajar. Prestasi belajar diartikan sebagai
tingkat keterkaitan siswa dalam proses belajar mengajar sebagai Hasil
evaluasi yang dilakukan guru

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
laboratorium sekolah merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk
melengkapi  proses pembelajaran, karena sangat mempengaruhi
pemahaman siswa dalam memahami materi yang baru diterima oleh siswa.
Pada saat siswa mendapatkan materi baru dan langsung di aplikasikan,
maka akan lebih mudah diingat oleh siswa dan sukar untuk dilupakan, oleh
sebab itu, baik teknik, alat, dan sumber belajar yang digunakan harus
sesuai dengan materi yang diajarkan.

Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran
tentang isi dan kandungan dalam penulisan skripsi , untuk memudahkan
penyusunan skripsi dibagi menjadi beberapa bab yang dilengkapi dengan
pembahasan-pembahasan yaitu:

a. Bab | pendahuluan, terdiri dari : a) latar belakang masalah, b)
fokus penelitian/rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d)
batasan masalahmanfaat penelitian, ) penegasan istilah, f), g)

sistematika penulisan skripsi
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b. Bab Il Kajian Pustaka, terdiri dari : a) Kajian focus pertama,
yaitu mengenai Optimalisasi Pembelajaran PAI melalui REC
(Religion Education Center)di SMAN 3 Malang, b) Kajian
focus kedua, yaitu mengenai apa saja kelebihan dan
kekurangan dari Optimalisasi Pembelajaran PAI melalui REC
(Religion Education Center)di SMAN 3 Malang , c) hasil
penelitian terdahulu,

c. Bab Il Metode Penelitian, terdiri dari : a) Pendekatan dan
Jenis penelitian, b) Lokasi penelitian, ¢) Kehadiran peneliti, d)
Data dan sumber data, e) Teknik pengumpulan data, f) Teknik
analisis data, g), Pengecekan keabsahan temuan, h) dan Tahap-
tahap penelitian.

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari : a)
Paparan data, b) Temuan Penelitian, ¢) Pembahasan Temuan
Penelitian

e. Bab V penutup, terdiri dari : a) Kesimpulan  yang
mempermudah pembaca dalam mengambil intisari, b)

Saran/rekomendasi.



